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SUMMARY 

DIFI AULIA. Income Disparity And Welfare Of The Communities Around The 

Rubber Agroindustry Company In Gandus Village Palembang City (Supervised 

by YULIAN JUNAIDI). 

 

 This research aims to (1) analyze the level of income disparity in the 

communities around the rubber agro-industry company in Gandus Village 

Palembang City, (2) Analyzing the level of welfare in the communities around the 

rubber agro-industry company in Gandus Village Palembang City. The location 

determination was done intentionally (purposive). Data collection was carried out 

in November 2023. The research employed a survey method, and the sampling 

technique used was quota sampling. The sample size consists of two layers, 

namely 30 micro-business owners and 30 rubber company workers. The data 

collected include both primary and secondary data.  

 The research results indicate that the average household income of micro-

business owners is 6.006.887,00 and for rubber company workers, it is 

7.436.996,00 per month, which constitutes the total of main income, additional 

income, and family income. The level of income disparity within the society is at 

a Gini ratio of less than 0.4, indicating that the income distribution is at a low 

level of inequality. Out of 5 welfare indicators, the average welfare of the 

community falls into the high welfare category. Out of the 60 samples taken, 49 

individuals fall into the high welfare category, 7 individuals fall into the low 

welfare category, and 4 individuals fall into the very high welfare category. 
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RINGKASAN 

DIFI AULIA. Disparitas Pendapatan dan Kesejahteraan Masyarakat Di Sekitar 

Perusahaan Agroindustri Karet di Kelurahan Gandus Kota Palembang (Dibimbing 

oleh YULIAN JUNAIDI). 

 

 Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisis tingkat disparitas pendapatan 

masyarakat di sekitar perusahaan agroindustri karet di Kelurahan Gandus Kota 

Palembang, (2) Menganalisis tingkat kesejahteraan masyarakat di sekitar 

perusahaan agroindustri karet di Kelurahan Gandus Kota Palembang. Penentuan 

lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Pengambilan data dilaksanakan pada 

bulan November 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian metode survei. 

Metode penarikan contoh menggunakan quota sampling. Jumlah sampel diambil 2 

lapisan yaitu 30 pelaku usaha mikro dan 30 buruh perusahaan karet. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata pendapatan rumah tangga pelaku usaha mikro sebesar 

6.006.887,00 dan buruh perusahaan karet sebesar 7.436.996,00 per bulan, yang 

merupakan total dari pendapatan utama, pendapatan sampingan dan pendapatan 

keluarga. Tingkat disparitas pendapatan masyarakat berada pada angka gini rasio 

kurang dari 0,4 yang artinya pendapatan masyarakat berada dalam kategori 

ketimpangan yang rendah. Dari 5 indikator kesejahteraan, rata-rata kesejahteraan 

masyarakat berada pada kategori kesejahteraan tinggi. Dari 60 sampel yang 

diambil, 49 orang termasuk dalam kategori kesejahteraan tinggi, 7 orang termasuk 

dalam kategori kesejahteraan rendah dan 4 orang termasuk dalam kategori 

kesejahteraan sangat tinggi. 

 

Kata kunci : disparitas, kesejahteraan, pendapatan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan salah satu pusat perekonomian penting di 

Indonesia, khususnya pada produksi karet. Daerah Kecamatan Gandus Kota 

Palembang terdapat beberapa perusahaan agroindustri karet yang telah berdiri 

lama, mendominasi dan menyebar pada setiap Kelurahan yang ada di Gandus. 

Perusahaan karet yang terdapat di Kecamatan Gandus adalah jenis pabrik 

pengolahan karet dari mentah menjadi karet kering berbentuk remahan atau dalam 

kata lain adalah crumb rubber, adapun perusahaan karet di Kecamatan Gandus 

antara lain adalah PT Hevea MK II, PT Aneka Bumi Pratama, PT Gadjah Ruku, 

PT Bumi Rambang Kramajaya dan PT Badja Baru. Daerah tersebut dipilih 

sebagai lokasi tempat berdiri dan berkembangnya industri karet karena daerah 

tersebut berdekatan dengan Sungai Musi yang dinilai sangat cocok, strategis dan 

jauh dari hiruk pikuk kota serta dekat dengan sungai yang mana berguna bagi 

produksi karet sebagai sumber air (Khodijah, 2021). 

PT Hevea MK II merupakan satu perusahaan agroindustri karet yang ada di 

Kelurahan Gandus yang telah berdiri sejak tahun 2010 hingga saat ini, perusahaan 

tersebut bergerak pada pengolahan karet mentah menjadi karet remah (crumb 

rubber) yang kemudian hasil produksinya diekspor ke luar negeri. 

 

Tabel 1.1. Data Jumlah Pabrik Pengolahan Crumb Rubber di Kelurahan Gandus

  Kota Palembang 

No Kecamatan Nama Industri 

1. Gandus PT Badja Baru 

  PT Gadjah Ruku 

  PT Hevea MK II 

  PT Aneka Bumi Pratama 

  PT Bumi Rambang Kramajaya 

Sumber : Gapkindo Palembang (2023) 

 

Perusahaan agroindustri karet telah lama menjadi salah satu sektor ekonomi 

yang signifikan di banyak wilayah di Indonesia, terutama pada daerah pedesaan. 
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Agroindustri karet memiliki potensi besar dalam hal menciptakan lapangan 

pekerjaan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal, seperti pada 

penelitian Rochgiyanti dkk (2023) yang menjelaskan dampak dari pabrik karet 

terhadap perekonomian masyarakat di sekitarnya yaitu terbukanya peluang kerja 

serta penyerapan tenaga kerja yang bisa mengurangi jumlah pengangguran 

didaerah tersebut, kemudian memberikan peluang serta kesempatan bagi 

masyarakat di sekitar untuk dapat membuka usaha warung. 

Walaupun terdapat kontribusi positif mengenai hal tersebut, namun juga 

terdapat ketidaksetaraan atau ketimpangan pendapatan yang nyata antar individu 

atau kelompok masyarakat yang berada di sekitar perusahaan agroindustri karet 

tersebut yang akan berdampak terhadap kesejahteraan masyarakat.  

Tidak meratanya distribusi pendapatan penduduk Indonesia merupakan salah 

satu masalah bagi perekonomian nasional. Hal yang mengenai tidak meratanya 

distribusi pendapatan tersebut tampak terlihat jelas dengan semakin naiknya 

angka indeks gini (Widodo dkk, 2017). 

Disparitas pendapatan adalah ketidaksetaraan hasil pendapatan yang 

diperoleh oleh individu atau kelompok masyarakat sehingga terjadi kesenjangan 

pendapatan yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat yang membuat orang 

kaya menjadi semakin kaya dan orang yang miskin menjadi semakin miskin 

(Subrata, 2018). 

Disparitas distribusi pendapatan merupakan masalah perbedaan pendapatan 

antara daerah yang maju dengan daerah yang tertinggal. Semakin besar jurang 

pendapatan maka semakin besar pula variasi dalam distribusi pendapatan yang 

akan menyebabkan terjadinya disparitas pendapatan. Hal tersebut tidak dapat 

dihindari karena adanya efek perembesan kebawah (trickle down effect) dari 

output secara sempurna. Hasil output nasional hanya dinikmati oleh segelintir 

golongan minoritas dengan tujuan tertentu (Musfidar, 2013). 

Disparitas pendapatan, sebagai salah satu fenomena ekonomi yang 

melibatkan ketidaksetaraan dalam distribusi pendapatan antara individu atau 

kelompok dalam kehidupan masyarakat merupakan masalah yang telah lama 

menjadi perhatian global. Di banyak negara, disparitas pendapatan terus 

berkembang menjadi isu yang semakin mendalam dan kompleks. Fenomena ini 
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menyebabkan ketidaksetaraan akses terhadap peluang ekonomi ataupun pada 

tingkat kesejahteraan sosial. 

Dalam mengurangi kesejangan pendapatan, penting untuk memperhatikan 

pembangunan ekonomi daerah, termasuk pembangunan dari sektor finansial. 

Sektor finansial yang tidak berkembang dengan baik dapat memperburuk 

kesenjangan antara penduduk yang berpenghasilan tinggi dengan penduduk 

berpenghasilan rendah atau antara kaya dan miskin. Selain itu, pertumbuhan 

dalam sektor finansial dapat memengaruhi alokasi modal, yang secara langsung 

tidak hanya berpengaruh kepada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, 

namun juga berefek kepada jumlah permintaan tenaga kerja yang pada gilirannya 

memengaruhi pendapatan masyarakat (Putra dan Lisna, 2020). 

Perbedaan pendapatan yang mencolok antara berbagai masyarakat yang 

terlibat dan tingginya disparitas pendapatan akan berdampak langsung pada 

kesejahteraan masyarakat dan dapat menciptakan ketidaksetaraan akses terhadap 

pendidikan, kesehatan dan layanan dasar lainnya. Ketidakadilan ini semakin 

memunculkan kekhawatiran akan stabilitas sosial di wilayah ini, dengan potensi 

permasalahan dan konflik yang mungkin muncul.  

 

Tabel 1.2. Nilai Gini Rasio di Provinsi Sumatera Selatan 

 

No 

 

Kabupaten/Kota 

Gini Rasio Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan 

2020 2021 2022 

1. Ogan Komering Ulu 0.33 0.347 0.347 

2. Ogan Komering Ilir 0.302 0.299 0.293 

3. Muara Enim 0.327 0.337 0.32 

4. Lahat 0.327 0.298 0.335 

5. Musi Rawas 0.262 0.277 0.328 

6. Musi Banyuasin 0.321 0.326 0.339 

7. Banyuasin 0.323 0.32 0.283 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 0.271 0.291 0.285 

9. Ogan Komering Ulu Timur 0.289 0.299 0.327 

10. Ogan Ilir 0.316 0.28 0.285 

11. Empat Lawang 0.38 0.357 0.333 

12. Penukal Abab Lematang Ilir 0.332 0.331 0.318 

13. Musi Rawas Utara 0.287 0.28 0.287 

14. Palembang 0.347 0.353 0.347 

15. Prabumulih 0.372 0.382 0.37 

16. Pagar Alam 0.343 0.328 0.293 

17. Lubuk Linggau 0.34 0.361 0.366 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2023)  



4 

 

Universitas Sriwijaya 

Berdasarkan angka gini rasio dari berbagai Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2022, Kota Palembang masih termasuk dalam tiga 

daerah dengan nilai gini rasio teratas, artinya masih terjadi ketimpangan atau 

ketidakmerataan distribusi pendapatan antar masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat adalah indikator penting untuk kemajuan suatu 

daerah. Dengan berdirinya perusahaan pada suatu daerah, tentunya terdapat 

perbedaan dan perubahan yang terjadi baik dari sisi positif ataupun sebaliknya 

yang akan mendatangkan hal-hal negatif yang dapat merugikan masyarakat di 

sekitar. Seperti yang dikemukakan oleh Rahayuningsih (2017), seperti dua sisi 

mata uang logam yang berbeda, pengembangan kawasan industri memiliki 

dampak positif dan negatif bagi masyarakat sekitar. 

Standar hidup masyarakat atau tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu 

daerah tidak hanya terlihat dari pendapatan perkapita, namun di evaluasi 

berdasarkan apakah distribusinya adil dan merata, apakah sudah dirasakan 

sebagian besar penduduk atau hanya sebagian kecil saja, karena apabila 

pembagian pendapatan tidak merata atau terdapat ketimpangan akan 

menimbulkan berbagai dampak ketidakamanan sosial. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka terdapat 

rincian permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana disparitas pendapatan masyarakat di sekitar perusahaan 

 agroindustri karet di Kelurahan Gandus Kota Palembang? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan agroindustri 

 karet di Kelurahan Gandus Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dirincikan, maka disimpulkan 

tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis disparitas pendapatan masyarakat di sekitar perusahaan 

 agroindustri karet di Kelurahan Gandus Kota Palembang 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan 

 agroindustri karet di Kelurahan Gandus Kota Palembang 
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1.4. Manfaat 

Adapun manfaat yang didapatkan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat dipergunakan sebagai implementasi dari ilmu 

 pengetahuan yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan kepada peneliti 

 untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat serta memperluas pengetahuan 

 dan wawasannya. 

2. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini dapat menjadi dasar 

 pertimbangan terkait dampak dari keberadaan perusahaan tersebut, serta 

 memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu sumber 

 informasi untuk melanjutkan studi lebih mendalam mengenai masalah ini 

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan 

 kebijakan yang lebih baik dan efektif untuk mendukung kesejahteraan 

 masyarakat. 
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